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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Menurut Jogiyanto [2, p683] ”Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedurprosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.
Sebuah sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsisten) masing-masing
dapat terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari
subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponenkomponen
yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan
sehingga tujuan atau sasaran sistem dapat tercapai. Suatu sistem mempunyai

karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu:

1. Komponen

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen
sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari
sistem. Sedangkan suatu sistem yang mempunyai sistem yang lebih besar disebut
supra sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara

keseluruhan. [2, p684]



2. Batas sistem

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu
sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem
ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu

sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan luar sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas
dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat
bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan
demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang
merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu

kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem
yang lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input)
untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung
satu sub sistem dapat berinteraksi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu

kesatuan. [2, p684]

5. Masukan sistem



Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan
dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal
input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut
dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan
keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance
input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal

input untuk diolah menjadi informasi.

6. Keluaran sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat berupa
masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem. Misalnya untuk
sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan
merupakan sisa hasil pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang

dibutuhkan

7. Pengolahan sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah
masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan
berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang
jadi. Sistem akuntansi akan mengolah data-data transaksi menjadi laporanlaporan

keuangan dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh manajemen.
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8. Sasaran sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau
suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada
gunanya. Sasaran dari sistem akan sangat menentukan sekali masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem

dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. [2, p688]

2.1.1 Elemen Sistem
Pada setiap sistem selalu mempunyai empat elemen, empat elemen itu terdiri

dari:

a. Objek, yang dapat berupa bagian, elemen ataupun variabel. la dapat benda

fisik, abstrak maupun keduanya sekaligus tegantung kepada sifat sistem tersebut.

b. Atribut yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan
objeknya.

C. Hubungan Internal, diantara objek-objek didalamnya.

d. Lingkungan, tempat dimana sistem berada.

e. Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu : memiliki

komponen, Tujuan, Masukan, Proses, Keluaran, Batas, Mekanisme Pengendalian

dan umpan balik serta lingkungan, penghubung sistem dan sasaran sistem.

2.1.2 Karakteristik Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah

sebagai berikut:
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1. Abstrak (abstract system) dan Fisik (physical system)

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Misalnya sistem teknologi, yaitu sistem yang berupa
pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik
merupakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya system komputer, sistem
akuntansi, sistem produksi dan sebagainya. Alamaiah (natural system) dan Buatan
manusia (human made system) Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui
proses alam, tidak dibuat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem
buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan
manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan
human-machine system atau ada yang menyebut dengan man-machine system.
Sistem informasi merupakan contoh manmachine system, karena menyangkut

penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

2. Tertentu (deterministic system) dan Tak tentu (probabilistic system)

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.
Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga
keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem
tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program

yang dijalankan.

3. Tertutup (closed system) dan Terbuka (open system)

Sistem yang tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa
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adanya turut campur tangan dari pihak diluarnya. Secara teoritis sistem ini ada,
tetapi kenyataannya tidak ada system yang benar-benar tertutup, yang ada
hanyalah relatively closed system (secara relative tertutup, tidak benar-benar
tertutup). Sistem terbuka adalah sistem yang yang berhubungan dan terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan
keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem
sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem
harus mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. Sistem yang baik harus
dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relative tertutup karena sistem
tertutup akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya untuk pengaruh yang

baik saja.

2.1.3 Kilasifikasi Sistem

[3, p.4] Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Abstrak (abstract system) dan Fisik (physical system)

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Misalnya sistem teknologi, yaitu system yang berupa
pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik
merupakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya system komputer, sistem
akuntansi, sistem produksi dan sebagainya. Alamaiah (natural system) dan Buatan
manusia (human made system) Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui
proses alam, tidak dibuat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem
buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan
manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan

human-machine system atau ada yang menyebut dengan man-machine system.
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Sistem informasi merupakan contoh man-machine system, karena menyangkut

penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

2. Tertentu (deterministic system) dan Tak tentu (probabilistic system)

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.
Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga
keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem
tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program

yang dijalankan. [3, p.4]

3. Tertutup (closed system) dan Terbuka (open system)

Sistem yang tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa
adanya turut campur tangan dari pihak diluarnya. Secara teoritis sistem ini ada,
tetapi kenyataannya tidak ada system yang benar-benar tertutup, yang ada
hanyalah relatively closed system (secara relative tertutup, tidak benar-benar
tertutup). Sistem terbuka adalah sistem yang yang berhubungan dan terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan
keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem
sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem
harus mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. Sistem yang baik harus
dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relative tertutup karena sistem
tertutup akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya untuk pengaruh yang
baik saja. [3, p.4]

Pengertian Informasi
Definisi informasi oleh Jogianto Hartono yang menjelaskan bahwa

informasi merupakan sebuah bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi

penerimanya adalah sebagai berikut:
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Jogiyanto [2] “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.

Lebih lanjut Abdul Kadir dalam bukunya mendefinisikan informasi

sebagai berikut:

“Informasi merupakan data yang lebih diproses sedemikian rupa sehingga
meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut
(McFadden,1999)”. Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan para pakar
diatas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan hasil dari pengolahan data

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi.
Sehingga informasi merupakan salah satu bentuk sumber daya utama dalam suatu
organisasi yang digunakan oleh manager untuk mengendalikan perusahaan dalam

mencapai tujuan.

Informasi mempunyai manfaat dan peranan yang sangat dominan dalam
suatu organisasi/perusahaan. Tanpa adanya suatu informasi dalam suatu
organisasi, para manajer tidak dapat bekerja dengan efisien dan efektif. Tanpa
tersedianya informasi pun para manajer tidak dapat mengambil keputusan dengan
cepat dan mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. Sehingga bisa dibilang
bahwa informasi merupakan sebuah keterangan yang bermanfaat untuk para
pengambil keputusan dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang sudah
ditetapkan sebelumnya. data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan

lebih berarti bagi yang menerimanya. Data adalah : kenyataan yang
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menggambarkan suatu kejadian—kejadian dan kesatuan yang nyata. Atau data
adalah : representasi dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia
(pegawai, mahasiswa, pelanggan), hewan, peristiwa, konsep, keadaan dll, yang
direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau

kombinasinya.

Berikut adalah pengertian dan definisi informasi menurut beberapa ahli :

1. Joner Hasugian

Informasi adalah sebuah konsep yang universal dalam jumlah yang besar,

meliputi banyak hal dalam ruang lingkupnya masing-masing dan terekam.

2. Kenneth C. Laudon

Informasi adalah data yang sudah dibentuk kedalam sebuah formulir bentuk

yang bermanfaat dan dapat digunakan untuk manusia.

3. Anton M. Moeliono

Informasi adalah penerangan, keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita.
Informasi juga merupakan keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan

dasar kajian analisis atau kesimpulan.

4, Gordon B. Davis

Informasi adalah data yang telah diproses/diolah kedalam bentuk yang
sangat berarti untuk penerimanya dan merupakan nilai yang sesungguhnya atau

dipahami dalam tindakan atau keputusan yang sekarang atau nantinya.
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5. Robert G. Murdick

Informasi terdiri atas data yang telah didapatkan, diolah/diproses, atau
sebaliknya yang digunakan untuk tujuan penjelasan/penerangan, uraian, atau

sebagai sebuah dasar untuk pembuatan ramalan atau pembuatan keputusan.

2.2 Pengertian Sistem Informasi

Istilah sistem informasi menyiratkan suatu pengumpulan data yang
terorganisasi beserta tatacara penggunaannya yang mencakup lebih jauh dari
sekedar penyajian. Istilah tersebut menyiratkan suatu maksud yang ingin dicapai
dengan jalan memilih dan mengatur data serta menyusun tatacara penggunaannya.
Keberhasilan suatu sistem informasi yang diukur berdasarkan maksud

pembuatannya tentu bergantung pada tiga pokok utama, yaitu :

1. keserasian dan mutu data
2. pengorganisasian data
3. tatacara penggunaannya

Menurut Cook [5]. Setiap sistem informasi menyajikan tiga gatra pokok :
(1) pengumpulan dan pemasukan data, (2) penyimpanan dan pengambilan
kembali (tetrieval) data, dan (3) penerapan data, yang dalam hal sistem informasi

terkomputer penayangan (display)
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Menurut knapp [6]. Suatu sistem informasi terkomputer pada asasnya terdiri

atas lima komponen yang menjadi subsistemnya, yaitu :

1. pelambangan (encoding) data dan pemerosesan masukan.
2. pengolahan data.

3. pengambilan kembali data.

4. pengolahan dan analisis data

5. penayangan data.

Suatu sistem informasi dibuat untuk suatu keperluan tertentu atau untuk
memenuhi permintaan penggunaan tertentu, maka struktur dan cara kerja sistem
informasi  berbedabeda bergantung pada macam keperluan atau macam
permintaan yang harus dipenuhi. Oleh karena kepentingan yang dilayani sangat
beraneka, maka macam sistem informasi pun sangat beraneka. Namun demikian,
sistem informasi mempunyai banyak tampakan (features) umum dan menghadapi
banyak persoalan yang mirip. Jadi, disamping perbedaan 8 yang jelas terdapat
banyak persamaan antar berbagai sistem informasi. Suatu persamaan yang
menonjol ialah semua sistem informasi menggabungkan berbagai ragam data
yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Untuk dapat menggabungkan data yang
berasal dari berbagai sumber diperlukan suatu sistem alih rupa (transformation)
data, sehingga menjadi tergabungkan (compatible). Berapa pun ukurannya dan
apa pun ruang lingkupnya, suatu sistem informasi perlu memiliki ketergabungan
(compatibility) data yang disimpannya. Ketergantungan dakhil ialah yang

merupakan tampakan umum suatu pokok suatu system informasi.
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2.3 Metode Pengembangan sistem
Disamping metode tradisional SDLC, ada beberapa metode yang
dikembangkan untuk melengkapi kelemahan-kelemahan yang ada dalam metode

SDLC. Metode-metode itu antara lain:

1. Structured analysis and structured design

N

. Object oriented analysis and design

3. Prototyping

&

Joint Application Design (JAD)

o

Participatory design

Pendekatan ini lebih berfokus pada bagaimana mereduksi waktu dan
maintenace dalam pengembangan sistem. Pendekatan ini juga langsung
mengintegrasikan perubahan jika diperlukan. Pendekatan baru untuk
pengembangan sistem, sering disebut sebagai pendekatan ketiga setelah

pendekatan yang berorientasi data dan berorientasi proses.

OOAD adalah metode pengembangan sistem yang lebih menekankan pada
objek dibandingkan dengan data atau proses. Ada beberapa ciri khas dari
pendekatan ini yaitu object, Inheritance dan object class Object adalah struktur
yang mengenkapsulasi atribut dan metode yang beroperasi berdasarkan atribut-
atribut tadi. Objek adalah abstraksi dari benda nyata dimana data dan proses

diletakkan bersama untuk memodelkan struktur dan perilaku dari objek dunia nya.



